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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Analisis kinerja Reksadana saham pada periode 2 Oktober 2020-30 

September 2021 menggunakan metode Sharpe menunjukkan bahwa ke 5 

Reksadana menunjukkan kinerja positif. Menurut perhitungan metode 

Sharpe, reksadana saham Avrist Ada Saham Blue Safir memiliki hasil 

tertinggi sehingga layak dijadikan investasi di periode 2 Oktober 2020-30 

September 2021. 

2. Analisis kinerja Reksadana saham pada periode 2 Oktober 2020-30 

September 2021 menggunakan metode treynor menunjukkan bahwa ke 5 

Reksadana menunjukkan kinerja positif. Menurut perhitungan metode 

treynor, reksadana saham BNP Paribas Ekuitas memiliki hasil tertinggi 

sehingga layak dijadikan investasi di periode 2 Oktober 2020-30 

September 2021. 

3. Analisis kinerja Reksadana saham pada periode 2 Oktober 2020-30 

September 2021 menggunakan metode jensen menunjukkan bahwa ke 5 

Reksadana menunjukkan kinerja negatif. Menurut perhitungan metode 

jensen, reksadana saham BNP Paribas Ekuitas memiliki hasil tertinggi 

sehingga layak dijadikan investasi di periode 2 Oktober 2020-30 

September 2021. 

4. Peringkat reksadana saham baik menurut metode Sharpe, metode Treynor, 

dan metode Jensen memiliki hasil evaluasi yang tidak jauh berbeda pada 

daftar peringkat reksadana saham terbaik. Peringkat 2 terbaik sama-sama 

ditempati BNP Paribas Ekuitas dan Avrist Ada Saham Blue Safir dan 

Perbedaannya hanya pada urutan peringkat reksadana, dimana peringkat 

pertama pada metode Sharpe yaitu Avrist Ada Saham Blue Safir 

sedangkan peringkat pertama pada metode Treynor, dan metode Jensen 

yaitu BNP Paribas Ekuitas. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan sebelumnya, maka disampaikan 

beberapa saran sebagai berikut : 

 

1. Setiap metode dan benchmark yang digunakan akan menghasilkan analisis 

yang berbeda-beda. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode 

yang lainnya selain metode Risk Adjusted Return dalam mengukur kinerja 

Reksadana saham. 

2. Pada penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas populasi 

penelitian pada kelompok reksadana yang lain. 

3. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan rentang waktu yang lebih panjang 

dan lenih terbaru agar dapat diketahui kinerja reksadana yang tidak 

berkinerja baik dalam rentang waktu terbaru. 
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